Pasal

Kelemahlembutan:
Buah Ketundukan

Sangatlah tepat bahwa di dalam Alkitab Roh Kudus dilambangkan oleh
burung merpati, Yesus dilambangkan oleh Anak Domba, dan para pengikut-
Nya disebut domba. Semuanya menggambarkan kelemahlembutan—buah
rohani dari ketundukan.

Turunnya Roh Kudus atas Yesus pada waktu Ia dibaptis di Sungai Yor-
dan adalah dalam bentuk seekor burung merpati. Yohanes Pembaptis, pem-
bawa berita kedatangan Yesus, tidak memperkenalkan Dia sebagai penakluk
yang gagah perkasa, tetapi sebagai Anak Domba Allah, yang akan menghapus
dosa dunia (Yohanes 1:29). Sikap tunduk-Nya itu diringkaskan dalam ayat-
ayat berikut ini, ‘‘Dia dianiaya, tetapi dia membiarkan diri ditindas dan tidak
membuka mulutnya seperti anak domba yang dibawa ke pembantaian; seperti
induk domba yang kelu di depan orang-orang yang menggunting bulunya, ia
tidak membuka mulutnya’’ (Yesaya 53:7). ‘‘Ketika Ia dicaci maki, Ia tidak mem-
balas dengan mencaci maki; ketika Ia menderita, Ia tidak mengancamn, tetapi
Ia menyerahkannya kepada Dia, yang menghakimi dengan adil’’ (I Petrus 2:23).

Yesus menyebut murid-murid-Nya domba, ‘‘Akulah gembala yang baik
dan Aku mengenal domba-domba-Ku dan domba-domba-Ku mengenal Aku
. . . dan Aku memberikan nyawa-Ku bagi domba-domba-Ku’’ (Yohanes
10:14-15). Domba adalah hewan yang tenang dan tunduk. Orang Kristen yang
dipenuhi Roh dan menyatakan buah kelemahlembutan akan tunduk dan
berguna bagi Tuhan, Gembalanya.
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Pasal ini akan membantu saudara untuk mengerti pentingnya kelemahlem-
butan sebagai buah Roh. Sebagai domba yang setia, semoga saudara mengikuti
ke mana Tuhan memimpin saudara.

uraian pasal

Kelemahlembutan Diperkenalkan
Kelemahlembutan Diuraikan
Kelemahlembutan Digambarkan

tujuan pasal

Setelah menyelesaikan pasal ini, saudara seharusnya dapat:

m Menjelaskan ide pokok dari kelemahlembutan (praotes) sebagai buah Roh.

m Memberikan contoh-contoh yang berhubungan dengan setiap aspek kelemah-
lembutan.

m Menyatakan berbagai prinsip alkitabiah yang mencantumkan kelemahlem-
butan rohani sebagai faktor.

m Menerapkan prinsip kelemahlembutan rohani dalam pelayanan dan kesak-
sian sehari-hari.
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kegiatan belajar

1. Pelajari pasal ini dengan cara yang sama seperti ketika saudara rnempela-
jari pelajaran-pelajaran terdahulu. Jawab semua pertanyaan dalam uraian
pasal, dan pastikan bahwa saudara dapat memenuhi semua tujuan pasal.

2. Baca semua ayat yang dikemukakan.

3. Kerjakan soal-soal untuk menguji diri dan periksa jawaban saudara.

uraian pasal

KELEMAHLEMBUTAN DIPERKENALKAN

Definisi dari Alkitab

Tujuan 1. Mengenali pernyataan-pernyataan yang dengan benar meringkaskan
penggunaan kata praotes sebagai kelemahlembutan di Alkitab.

‘“Tetapi buah Roh ialah: kasih, sukacita, damai sejahtera, kesabaran,
kemurahan, kebaikan, kesetiaan, kelemahlembutan . . . *’ (Galatia
5:22-23)

Kata kelemahlembutan dalam Galatia 5:23 berasal dari kata bahasa Yunani
praotes. Mungkin inilah sifat yang paling sulit untuk didefinisikan, karena
kelemahlembutan berbicara tentang sikap batin, bukannya tindakan lahiriah.
Ketiga ide pokok dari kelemahlembutan sebagai buah Roh adalah sebagai
berikut:
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1. Ketundukan kepada kehendak Allah. Inilah yang Yesus maksudkan
dalam Matius 11:29, ketika Ia berkata, ‘‘Pikullah kuk yang Kupasang dan bela-
jarlah pada-Ku, karena Aku lemah lembut dan rendah hati dan jiwamu akan
mendapat ketenangan.’’ Di sini Yesus memerikan bahwa diri-Nya mempunyai
kelemahlembutan dan kerendahan hati. Keduanya adalah sifat dari seseorang
yang telah tunduk sepenuhnya kepada kehendak Allah.

2. Sifat dapat diajar. Inilah kesediaan untuk belajar, atau tidak terlalu som-
bong untuk belajar. Yakobus 1:21 berbicara tentang hal ini, ‘‘Terimalah dengan
lemah lembut firman yang tertanam di dalam hatimu, yang berkuasa menye-
lamatkan jiwamu.”’

3. Bersikap tenggang rasa. Kata praotes paling sering digunakan untuk
mengacu kepada penunjukan tenggang rasa, sikap tidak berlebih-lebihan,
ketenangan, atau kepedulian, atau bersabar terhadap orang lain karena kasih.

Kelemahlembutan adalah kebalikan dari kekasaran. Kelemahlembutan
adalah bersikap tidak berlebih-lebihan, tenang, dan penurut tanpa adanya
kelemahan ataupun rasa rendah diri Tidak ada sifat pengecut dalam kelemah-
lembutan—dalam Alkitab kita melihatnya berhubungan dengan keberanian,
ketabahan, dan ketetapan hati. Musa adalah seorang yang sangat lemah lem-
but, namun ia siap untuk bergerak dan bertindak pada saat-saat yang sulit.

Perlu untuk mengerti bahwa praotes menggambarkan suatu keadaan
pikiran dan hati yang bersifat rohani dan adalah buah dari kuasa. Dalam Galatia
6:1 rasul Paulus berkata, ‘‘Saudara-saudara, kalaupun seorang kedapatan
melakukan suatu pelanggaran, maka kamu yang rohani, harus memimpin orang
itu ke jalan yang benar dalam roh lemah lembut, sambil menjaga dirimu sen-
diri supaya kamu juga jangan kena pencobaan.’”’ Rohani dalam pengertian
alkitabiah berarti didiami, dikendalikan, dan dipimpin oleh Roh Kudus bukan-
nya oleh roh manusia. Inilah jenis kelemahlembutan yang disebut oleh Paulus
dalam I Timotius 6. Dalam ayat 11, ia mengatakan bahwa hamba Allah harus,
antara lainnya, bersifat lemah lembut. Tetapi dalam ayat yang berikutnya,
Paulus meminta Timotius supaya ‘‘Bertandinglah dalam pertandingan iman
yang benar’’ (ayat 12).

Kelemahlembutan dan ketegasan harus berjalan seiring. Orang Perancis
mempunyai pepatah yang berbunyi, ‘‘Orang harus memiliki tangan baja dalam
sarung tangan beludru.’’ Paulus sendiri seperti seorang ibu yang dengan lem-
but merawat dan memberi makan kepada anak-anaknya (lihat I Tesalonika 2:7).
Tetapi ketika orang Korintus menantang kewenangan rohaninya sebagai seorang
rasul Yesus Kristus, ia bertanya kepada mereka, ‘‘Apakah yang kamu kehen-
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daki? Haruskah aku datang kepadamu dengan cambuk atau dengan kasih dan
dengan hati yang lembut?’’ (I Korintus 4:21). Sebagai seorang yang
menghasilkan buah Roh, ia dapat menggabungkan ketegasan dengar kelemah-
lembutan.

1 Pernyataan manakah yang BENAR mengenai definisi Alkitab dari kelemah-

lembutan sebagai buah Roh?

a Kata praotes biasanya berbicara tentang perilaku yang nampak terhadap
seseorang.

b Kelemahlembutan dalam pengertian alkitabiah dari Galatia 5:23 berhubungan
dengan sifat tunduk, dapat diajar, dan tenggang rasa.

¢ Kelemahlembutan adalah sifat yang sama dengan kelemahan atau rendah diri.

Kelemahlembutan dan ketegasan dapat dimiliki pada saat yang sama.

e Galatia 6:1 menyatakan secara tak langsung bahwa disiplin yang lemah lem-
but mungkin perlu agar dengan lembut dapat mengembalikan seseurang yang
telah terjatuh dalam dosa.

f Satu aspek dari kelemahlembutan adalah kerendahan hati.

g Seorang yang rohani bebas dari pencobaan jika ia bersikap lemah lembut
terhadap orang yang berdosa.

.

Definisi Sekuler

Tujuan 2. Membandingkan definisi sekuler dari praotes dengan definisi dari
Alkitab untuk menemukan kesamaan-kesamaan.

Xenophon (434-355 SM) adalah seorang ahli sejarah, pengarang esai, dan
juga prajurit. Ia menggunakan kata praotes untuk memerikan pengertian per-
saudaraan yang berkembang antara para prajurit yang sedang berperang
bersama-sama dalam jangka waktu yang panjang.

Plato (427-347 SM) adalah seorang filsuf Yunani yang sangat pandai. Ia
menggunakan kata praotes dalam arti keadaban dan sopan santun, dan menam-
bahkan bahwa keduanya adalah semen yang mempersatukan masyarakat
manusia. Ia juga menggunakan istilah ini untuk menggambarkan seekor kuda
ras yang sudah dijinakkan dan menggunakan tenaganya untuk keinginan dan
kebutuhan tuannya. Tenaganya menjadi lebih berguna ketika ia dilatih. Otot-
otot tubuh kita menjadi lebih kuat ketika kita dilatih oleh pekerjaan ataupun
oleh latihan. Mungkin Yesus memikirkan hal ini ketika Ia berkata, *‘Pikullah
kuk yang Kupasang dan belajarlah pada-Ku’’ (Matius 11:29).

Socrates (440-399 SM) adalah seorang filsuf besar Yunani lainnya. Ia meng-
gunakan istilah praotes untuk membandingkan antara omelan dan kelemahlem-
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butan. Ia juga menggunakan istilah ini untuk binatang yang, setelah dijinak-
kan, menjadi penurut,

Aristoteles (384-322 SM), seorang filsuf besar Yunani lainnya, menguraikan
praotes sebagai keseimbangan antara kemarahan yang terlalu besar, atau
kecenderungan untuk marah, dan tidak cukup kemarahan, atau ketidakmam-
puan untuk marah. Dengan kata lain, praotes, menurut Aristoteles adalah sifat
seseorang yang selalu marah pada saat yang tepat dan tidak pernah marah pada
waktu yang salah. Inilah penguasaan diri yang tepat terhadap kemarahan.

Definisi-definisi yang sekuler ini menolong kita untuk mengerti lebih baik
arti kata praotes yang digunakan oleh rasul Paulus untuk menguraikan buah
rohani yang kita sebut kelemahlembutan.

2 Temukan definisi alkitabiah yang dapat dibandingkan dengan setiap definisi

sekuler berikut ini. Tuliskan definisi tersebut di bagian yang dikosongkan.

a Kuda ras yang sudah dijinakkan dan menggunakan tenaganya bagi kehen-
dak dan kebutuhan tuannya:

......................................................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................

d Keseimbangan antara kemarahan yang terlalu besar dan terlalu sedikit
kemarahan:

......................................................................................................

......................................................................................................

KELEMAHLEMBUTAN DIURAIKAN

Kelemahlembutan Allah

Tujuan 3. Memberikan contoh dari pelajaran yang didapatkan dari kelemah-
lembutan Yesus.

Kelemahlembutan harus menjadi tanda dan sifat yang perlu sekali bagi
orang Kristen, pengikut Yesus, karena setiap orang Kristen dilahirkan dari Roh
yang tinggal di dalam dirinya. Allah kita adalah Allah yang lemah lembut. Lalu
mengapa Pemazmur mengatakan bahwa Allah adalah Hakim yang adil dan
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Allah yang murka setiap saat (Mazmur 7:12)? Kemarahan Allah hanya ditu-
jukan kepada dosa dan kejahatan, dan itu tidak mempengaruhi kasih-Nya dan
belas kasih-Nya kepada kita. Inilah kelemahlembutan ilahi. Kemarahan manusia
sering penuh dosa. Inilah sebabnya Firman Allah memperingatkan k:pada kita
dalam Efesus 4:26, ‘‘Apabila kamu menjadi marah, janganlah kamu berbuat
dosa.”’ Tetapi juga dikatakan, ‘‘Bencilah akan yang jahat’’ (Roma 12:9, TL).
Allah adalah contoh dari kelemahlembutan yang sempurna yang digabungkan
dengan ketegasan.

Yesus adalah lemah lembut dan rendah hati (Matius 11:29), tetapi ini tidak
berarti bahwa Ia tidak mengacuhkan perbuatan yang salah. Dalam pasal yang
terdahulu kita melihat bahwa ketika Ia mendapatkan pedagang-pedagang mena-
jiskan Bait Allah, Ia membuat cambuk dari tali lalu mengusir mereka semua
dari tempat suci tersebut (Yohanes 2:15-16). Ia dapat dengan kekerasan mengusir
orang-orang yang mencemarkan Bait Allah, dan pada saat lain mengampuni
wanita yang kedapatan berzinah (Yohanes 8:10-11). Ia memberi contoh bahwa
kelemahlembutan sebagai buah Roh tergabung dengan kekuatan—tidak ada
hubungannya dengan kelemahan.

Yesus mengajarkan bahwa kelemahlembutan akan menjadi tanda yang pen-
ting dari kemuridan pada zaman Gereja. Ketika orang-orang di sebuah desa
Samaria tidak menyambut kedatangan Yesus, beberapa orang murid-Nya ber-
tanya apakah Ia menghendaki mereka memanggil api turun dari langit untuk
menghancurkan desa itu. Yesus menegur mereka dengan berkata, ‘‘Kalian tidak
mengetahui bagaimana roh (hati) kalian. Karena Anak Manusia datang bukan
untuk membinasakan kehidupan manusia, tetapi untuk menyelamatkan
mereka’’ (lihat Lukas 9:55-56, terjemahan Versi King James). Dengan kata lain,
Ia sedang mengingatkan murid-murid-Nya bahwa berita Injil adalah pelayanan
Roh Kudus, dan oleh karenanya, akan dilaksanakan dalam kelemahlembutan
(lihat juga II Korintus 3:8).

Kelemahlembutan Yesus sangat jelas digambarkan dalam Yohanes 13:5.
Di sini Yesus merendahkan diri-Nya untuk mencuci kaki murid-murid-Nya
sebagai teladan bagi mereka akan prinsip pelayanan sebagai ‘‘hamba’’.

Kelemahlembutan Roh Kudus atas diri Yesus diperlihatkan secara paling
mencolok dalam saat-saat sebelum penyaliban-Nya. Doa-Nya menyatakan
ketundukan sepenuh kepada kehendak Bapa, walaupun itu berarti penderitaan
dan kematian (Matius 26:39). Ia dapat saja memanggil dua belas legiun malaikat
untuk menyelamatkan-Nya pada waktu Ia ditangkap, tetapi Ia dengan sukarela
mengizinkan para prajurit menangkap-Nya (ayat 50-54). Ketika Ia dituduh oleh
imam-imam kepala dan tua-tua, Ia tidak menjawab, bahkan tidak mengucapkan
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sepatah kata pun (Matius 27:14). Anak Domba Allah yang kekal, dalam roh
kasih dan kelemahlembutan, menyerahkan diri-Nya dengan sukarela untuk
mengadakan pendamaian bagi dosa seluruh umat manusia. Dalam kelemahlem-
butan Ia mengucapkan kata-kata pengampunan dari salib bagi mereka yang
telah menyalibkan-Nya.

3 Jelaskan tempat kemarahan dalam kelemahlembutan ilahi,

......................................................................................................

......................................................................................................

Yesus.

......................................................................................................

......................................................................................................

Rujukan Alkitabiah kepada Kelemahlembutan

Tujuan 4. Melengkapi pernyataan yang meringkaskan kebenaran alkitabiah
mengenai kelemahlembutan.

Dalam Alkitab sering kelemahlembutan dikaitkan dengan sifat-sifat lain
atau dibandingkan dengan perbuatan-perbuatan yang salah. Rujukan-rujukan
ini memberikan kepada kita garis pedoman yang penting tentang perwujudan
buah kelemahlembutan dalam kehidupan kita. Kita ingin memikirkan beberapa
garis pedoman dan pesan-pesannya bagi kita.

Kelemahlembutan lawan dosa. ‘‘Tuhan menegakkan kembali orang-orang
yang tertindas, tetapi merendahkan orang-orang fasik sampai ke bumi’’ (Maz-
mur 147:6). Kata Ibrani untuk /emah lembut diterjemahkan sebagai tertindas
dalam ayat ini. Di sini Pemazmur membandingkan orang yang lemah lembut
dengan orang yang jahat. Kesimpulannya adalah bahwa roh yang lemah lem-
but dan rendah hati menahan seseorang untuk berbuat dosa. Kelemahlembutan
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sebagai buah Roh Kudus akan berfungsi sebagai pelindung terhadap dvusa dalam
kehidupan kita.

Kelemahlembutan dan keramahan. Dalam II Korintus 10:1 rasul Paulus
menghimbau kepada orang Korintus ‘‘demi Kristus yang lemah lernbut dan
ramah.”” Keramahan dalam ayat ini mengacu kepada penanggungan penghi-
naan dengan kesabaran dan tanpa kebencian. Kelemahlembutan mengacu
kepada kehalusan dalam sikap atau watak —kebalikan dari ketidakramahan,
kekakuan, kekerasan, dan kekasaran. Paulus tidak ingin untuk bertindak tidak
ramah terhadap mereka yang hidup menurut norma-norma dunia, tetapi ia siap
untuk mempertahankan Injil dan pelayanannya di atas segalanya. Pendekatan-
nya adalah pendekatan seorang saudara yang mengasihi dan ingin memberikan
setiap kesempatan bagi orang yang bersalah untuk memperbaiki keadaan dalam
roh ketundukan dan ketaatan.

Kelemahlembutan dan kerendahan hati. Kelemahlembutan tidak mungkin
terjadi tanpa kerendahan hati. Efesus 4:2 mengatakan, ‘‘Hendakiah kemu selalu
rendah hati, lemah lembut, dan sabar. Tunjukkanlah kasihmu dalam hal saling
membantu.’’ Bertindak rendah hati adalah kebalikan dari bertindak sombong
atau tinggi hati. Inilah sikap ketundukan dan rasa hormat terhadap o-ang lain.

Kelemahlembutan dan hikmat. ‘‘Siapakah di antara kamu yang bijak dan
berbudi? Baiklah ia dengan cara hidup yang baik menyatakan pertuatannya
oleh hikmat yang lahir dari kelemahlembutan (praotes)’’ (Yakobus 3:13). Orang
yang bijak adalah orang yang rendah hati dan lemah lembut. Sekali lagi, ini
berbicara tentang roh yang penuh penyerahan dan sifat bisa diaiar, yang
merupakan bukti dari buah kelemahlembutan.

Kelemahlembutan dan ketenangan. Dalam 1 Petrus 3:1-6 sang rasul
mendesak isteri-isteri untuk tunduk kepada suami mereka, sehingga jika ada
di antara mereka yang bukan orang yang percaya, mereka akan dimenangkan
oleh kemurnian dan sikap penuh hormat yang mereka lihat dalam diri isteri
mereka. Petrus selanjutnya berkata bahwa kecantikan seorang isteri hukannya
tergantung kepada bagaimana ia berdandan secara lahiriah, tetapi ‘“per hiasanmu
ialah manusia batiniah yang tersembunyi dengan perhiasan yang tidak binasa
yang berasal dari roh yang lemah lembut dan tenteram, yang sangat berharga
di mata Allah.”’ Kata praotes mencakup ide tentang sesuatu yang mensnangkan
dan menyejukkan seperti obat gosok. Walaupun ayat ini ditujukan khusus
kepada kaum isteri, prinsipnya berlaku bagi kita semuanya—roh yang lemah
lembut dan tenang akan lebih banyak menarik orang yang tidak percaya kepada
Yesus Kristus daripada segala pertentangan atau pertunjukan fisik dari keung-
gulan dalam hal beragama.
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Kelemahlembutan dan keselamatan. ‘‘Sebab Tuhan berkenan kepada umat-
Nya, Ia memahkotai orang-orang yang rendah hati dengan keselamatan’’ (Maz-
mur 149:4). Dalam ayat Perjanjian Lama ini, kata rendah hati adalah dari kata
bahasa Ibrani untuk kelemahlembutan. Dalam Perjanjian Baru kita melihat
hubungan ini lagi, ‘‘Sebab itu buanglah segala sesuatu yang kotor dan kejahatan
yang begitu banyak itu dan terimalah dengan lemah lembut firman yang ter-
tanam di dalam hatimu, yang berkuasa menyelamatkan jiwamu’’ (Yakobus
1:21). Kata dengan lemah lembut dalam ayat ini adalah terjemahan kata praotes.
Ini berarti kelemahlembutan dari Roh yang menyebabkan kita berserah kepada
Tuhan dan menyiapkan tanah bagi Firman Allah untuk bertunas di dalam diri
kita, sehingga kita akan menghasilkan buah yang berlimpah. Matius 13 ber-
bicara tentang sejenis tanah yang tidak dapat ditembusi akar tumbuhan, karena
ia terlalu keras dan kering. Hati manusia dapat menjadi seperti ini, sehingga
Firman Allah tidak dapat masuk ke dalamnya, karena pemberontakan terhadap
Allah. Hati yang merendah adalah hati yang sudah dilunakkan oleh kelemahlem-
butan, sehingga ia dapat menerima Firman yang membawa keselamatan.

Kelemahlembutan dan bimbingan. ‘‘la membimbing orang-orang yang ren-
dah hati menurut hukum, dan Ia mengajarkan jalan-Nya kepada orang-orang
yang rendah hati’’ (Mazmur 25:9). Bimbingan ini diberikan dalam dua cara:
cara di hadapan manusia dan cara menuju ke surga. Dalam ayat ini Allah men-
janjikan berkat-Nya dalam dua cara: dalam apa yang benar (di hadapan
manusia) dan dalam cara-Nya sendiri (di hadapan diri-Nya sendiri).

7 Soal-soal berikut ini akan menolong saudara untuk meringkaskan kebenaran
yang terdapat dalam ayat-ayat Alkitab ini. Cobalah untuk mengisi bagian yang
dikosongkan untuk melengkapi pernyataan tanpa melihat kembali kepada apa
yang telah saudara pelajari. Kemudian periksa jawaban saudara dan ulangi
bahan pelajaran yang tidak jelas bagi saudara.

a Sifat yang adalah kebalikan dari kesombongan dan ketinggihatian, dan yang

merupakan bagian penting dari kelemahlembutan disebut ................cccenenee
b Isteri yang penurut mempunyai kesempatan untuk memenangkan suaminya

dengan memiliki roh yang .........ccceeeeeuvenennennnes dan ....ooeeeiiiieen

¢ Kelemahlembutan penting untuk menerima ............cccceeeuevreivenrenenncnnenens
karena, seperti hujan menyiapkan tanah untuk tumbuhnya benih, kelemah-

lembutan melunakkan ..........c..cooeiniiiinn dan menyiapkannya untuk

119153 115 31 11 - R TS OUPNN
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d Kelemahlembutan berfungsi sebagai pelindung terhadap ...........ccccevvveniennnes

e Dalam berhubungan dengan perbuatan yang salah, kelemahlembutan dan
.................... menolong seseorang untuk bersabar dan menanggung
kesakitan tanpa kebencian.

KELEMAHLEMBUTAN DIGAMBARKAN

Contoh Kelemahlembutan

Tujuan 5. Memberitahukan tiga cara di mana kelemahlembutan meningkatkan
keefektifan bagi Kristus.

Kita dapat memberikan banyak contoh dari buah kelemahlembutan atau
kekurangannya dalam kehidupan umat Allah dalam Perjanjian Lama dan dalam
gereja yang mula-mula. Ketika saudara membaca kejadian-kejadian dalam
Alkitab, saudara mungkin bertanya kepada diri sendiri apakah kelemahlem-
butan adalah sifat dari orang-orang yang bersangkutan. Di mana jelas terdapat
kekurangan kelemahlembutan, saudara dapat memikirkan bagaimana kisah itu
seharusnya memiliki hasil yang lebih baik jika buah kelemahlembutan sudah
diwujudkan. Kami akan memberikan hanya beberapa contoh di sini.

Abraham. Sebuah contoh yang sangat baik bagi kelemahlembutan dalam
menyelesaikan pertentangan terlihat dalam perkataan Abraham ini kepada Lot:

Maka berkatalah Abram kepada Lot, ‘‘Janganlah kiranya ada perke-
lahian antara aku dan engkau, dan antara para gembalaku dan para
gembalamu, sebab kita ini kerabat. Bukankah seluruh negeri ini ter-
buka untuk engkau? Baiklah pisahkan dirimu daripadaku; jika engkau
ke kiri, maka aku ke kanan, jika engkau ke kanan, maka aku ke kiri"’
(Kejadian 13:8-9).

Pada pandangan pertama nampaknya Abraham mengalami kerugian,
Tetapi akhir ceritanya adalah bahwa Tuhan memakmurkan Abraham, yang
memberikan kesempatan memilih yang pertama kepada Lot. Anak Abraham,
Ishak, mengikuti contoh ayahnya dalam menyelesaikan pertentangan mengenai
~mnr.cumur (lihat Kejadian 26:20-26). Ia juga diberkati oleh Tuhan (ayat 24).

angan 12:3 mengatakan, ‘‘Adapun Musa ialah seorang yang
hatinya, lebih dari setiap manusia yang di atas muka bumi.”’
contoh dari keramahannya. Keluaran 15:24-25 mengatakan
ing-orang menggerutu terhadap Musa, dan segera ia meagham-
ﬁgi dalam Keluaran 17:3-4 hal yang sama terjadi, dan sekali lagi
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Musa menghadap Tuhan. Kali berikutnya orang-orang berteriak menentang
Musa, Allah melindunginya dan berbicara langsung kepada Harun dan Miriam
demi kepentingan Musa, hamba-Nya. Di sini kita diajarkan bahwa Tuhan
mengangkat orang yang rendah hati dan lemah lembut. Dalam Bilangan 16
diceritakan tentang pemberontakan terhadap Musa sebagai pemimpin. Sekali
lagi kelemahlembutannya dinyatakan, dan Allah melindunginya.

Paulus. Seperti apa yang telah kita lihat, Rasul Paulus sering menulis ten-
tang pentingnya roh yang lemah lembut. Buah Roh ini dinyatakan secara tetap
oleh Paulus dalam caranya berhubungan dengan orang-orang yang di bawah
pimpinannya, dan menurut kepada kehendak Tuhan dan Juruselamatnya.
Sebelum pertobatannya ia seorang yang pemarah dan penentang yang ingin
menghancurkan mereka yang mengikut Kristus. Tetapi setelah pertobatannya
ia hidup dan mengajarkan pesan Injil tentang kasih dan belas kasihan, dalam
kelemahlembutan dan kerendahan hati.

8 Bacalah II Timotius 4:16. Dalam ayat ini, perkataan apakah yang mencer-
minkan buah kelemahlembutan dalam kehidupan Paulus?

......................................................................................................

9 Berdasarkan contoh-contoh yang diberikan di sini, tulislah tiga cara saudara
dapat menjadi lebih efektif bagi Kristus dalam mewujudkan buah kelemahlem-
butan dalam kehidupan saudara.

......................................................................................................

Penerapan Praktis

Tujuan 6. Berdasarkan ayat-ayat Alkitab yang diberikan, membuat penerapan
dari prinsip-prinsip yang berhubungan dengan kelemahiembutan
rohani.

Kelemahlembutan sangat perlu bagi pelayanan yang efektif bagi Tuhan.
Allah sudah memilih kita untuk mewakili Dia di hadapan dunia yang terhilang
dan menuju kebinasaan. Apa yang dunia lihat dalam diri kita itulah yang akan
menarik orang kepada Yesus Kristus. Semua aspek kelemahlembutan —ketun-
dukan, sifat bisa diajar, tenggang rasa, pengendalian amarah —merupakan
unsur-unsur penting bagi kesaksian dan pelayanan Kristen, apakah itu bersaksi
kepada orang yang terhilang, menjadikan murid Yesus, atau menguatkan kem-
bali saudara yang lemah.
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Bersaksi dan membagi. Dalam I Petrus 3:15-16 kita diberi perintah ini un-
tuk membagikan Kristus kepada orang lain:

Tetapi kuduskanlah Kristus di dalam hatimu sebagai Tuhan! Dar siap
sedialah pada segala waktu untuk memberi pertanggungan jawab
kepada tiap-tiap orang yang meminta pertanggungan jawab dari kamu
tentang pengharapan yang ada padamu, tetapi haruslah dengan lemah
lembut dan hormat, dan dengan hati nurani yang murni, supaya
mereka, yang memfitnah kamu karena hidupmu yang saleh dalam
Kristus, menjadi malu karena fitnahan mereka itu.

10 Dalam ayat-ayat ini, perkataan apakah yang menekankan pentingnya
ketundukan?

.....................................................................................................

11 Perkataan apakah yang menekankan pentingnya bersikap tenggang rasa
ketika bersaksi?

.....................................................................................................

Ingatlah bahwa kerajaan Allah tidak dipaksakan kepada hati sescorang —
kerajaan ini diterima. Jika Yesus ingin untuk memaksakan kerajaan-Nva kepada
dunia Ia mungkin sudah melakukannya di Taman Getsemani ketika Ia berkata,
““‘Atau kausangka bahwa Aku tidak dapat berseru kepada Bapa-Ku supaya Ia
segera mengirim lebih dari dua belas pasukan malaikat membantu Aku?”’
Kelemahlembutan sebagai buah Roh berkaitan erat dengan kesaksian kita yang
efektif bagi Kristus. Seorang Kristen yang tidak bertenggang rasa dapat men-
jauhkan seorang yang sudah terhilang dari kerajaan Allah. Ia mencoba untuk
memaksakan pendapatnya kepada orang lain, bukannya menunjukkan kelemah-
lembutan yang datang melalui Yesus Kristus. Sebaliknya, seorang Kristen yang
pengasih dan bersikap tenggang rasa, melalui perilakunya saja, akan menyebab-
kan orang yang tidak percaya menjadi malu karena perkataan mereka yang
jahat terhadapnya, dan mereka akan tertarik kepada Kristus oleh kesaksian-
nya yang lemah lembut.

Memuridkan orang ba' i Yesus. Keselamatan adalah pekerjaan Allah sen-
diri, tetapi menjadikan murid-murid adalah tanggung jawab gereja. Unsur yang
penting dalam pelayanan pengajaran ini adalah kelemahlembutan sebagai buah
Roh:

Hindarilah soal-soal yang dicari-cari, yang bodoh dan tidak layak.
Engkau tahu bahwa soal-soal itu menimbulkan pertengkaran, sedang-
kan seorang hamba Tuhan tidak boleh bertengkar, tetapi harus ramah
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terhadap semua orang. Ia harus cakap mengajar, sabar dan dengan
lemah lembut dapat menuntun orang yang suka melawan (II Timotius
2:23-25).

Kadang-kadang dalam proses menjadikan murid, seseorang menentang
kita. Kita tidak boleh mengizinkan perhatian kita terganggu oleh perselisihan
pendapat yang bodoh, tetapi sebaliknya kita harus meminta Roh Kudus untuk
menghasilkan buah kelemahlembutan-Nya dalam diri kita, sehingga kita dapat
mengajarkan kebenaran dalam kemurahan dan ketegasan. Perselisihan pendapat
hanya mencapai kepala. Kelemahlembutan mencapai hati. Dalam dunia, meng-
gabungkan kelemahlembutan dengan teguran adalah hal yang langka, tetapi
di dalam gereja Allah hal itu dapat terjadi melalui kuasa Roh Kudus.

12 (Pilihlah pelengkap yang benar.) Murid akan mendapatkan keuntungan

paling hesar dari pengajaran rohani jika ia akan

a) berbantah dengan gurunya ketika ia mempertanyakan atau tidak setuju
dengan apa yang diajarkan.

b) menjadi penurut dan mudah diajar.

¢) sering mengingatkan gurunya bahwa ia harus mengajar dengan lemah lembut.

13 Tanggung jawab utama seorang guru ketika memuridkan orang adalah
a) menggabungkan pengajaran yang tegas dan benar dengan kelemahlembutan.
b) mempertahankan kedudukannya apapun akibatnya.

¢) membuktikan bahwa ia benar dalam apa yang dikatakannya.

Mengdatkan kembali saudara yang lemah. ‘‘Saudara-saudara, kalaupun
seorang kedapatan melakukan suatu pelanggaran, maka kamu yang rohani,
harus memimpin orang itu ke jalan yang benar dalam roh lemah lembut”’
(Galatia 6:1). Untuk menolong dan mendisiplinkan seorang saudara yang ber-
salah, praotes sebagai buah Roh sangat diperlukan. Jika seseorang terjatuh
dalam suatu kesalahan, ia harus ditegur. Tetapi teguran ini harus dilakukan
dengan lemah lembut, dan ini hanya mungkin dilakukan oleh orang yang rohani.

14 Sikap apakah yang dapat ditemukan dalam orang yang rohani yang perlu

menegur seorang saudara yang telah berbuat dosa?

a) la akan merasa puas bahwa ia sendiri tidak melakukan dosa yang seperti
itu, dan ia akan bersikap keras terhadap saudaranya supaya saudara itu akan
mengetahui kesalahan yang telah dilakukannya.

b) Ia akan menunjukkan kasih dan belas kasihan yang besar karena ia menge-
tahui bahwa kuasa Roh Kuduslah yang melindungi kita dari berbuat dosa.
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MEWARIS|I NEGERI DAN BERGEMBIRA KARENA
KESEJAHTERAAN YANG BERLIMPAH-LIMPAH

MAZMUR 37:11

Pahala Kelemahlembutan

Tujuan 7. Memilih penjelasan tentang janji Tuhan, ‘‘orang yang lemah lem-
but . . . akan memiliki bumi.’’

Dalam Mazmur 37:11 terdapat perkataan berikut ini; ‘‘Tetapi oréng yang
rendah hati (yang lemah lembut) akan mewarisi negeri dan bergembira karena
kesejahteraan yang berlimpah-limpah.’’ Dalam ayat ini disebutkan dua pahala
bagi kelemahlembutan. Yang satu akan dikaruniakan pada masa Jepan—
mereka yang memiliki buah kelemahlembutan, yang dihasilkan dalam diri
mereka oleh Roh Kudus akan memiliki kerajaan Allah dalam kesempurnaan
penyataan dan perwujudannya ketika Sang Raja datang. Yang lainnya adalah
untuk masa kini — kegembiraan karena kesejahteraan yang berlimpah-limpah.
Terkadang orang-orang di dunia mendapatkan apa yang mereka ingin: melalui
usaha yang keras dan licik. Tetapi dalam kerajaan Allah, orang-orang suci hanya
mewarisi berkat mereka dari Tuhan melalui kelemahlembutan merek:. Yesus
menegaskan hal ini ketika Ia menguraikan garis pedoman Kerajaan Al.ah yang
akan la dirikan (Matius 5:5).

15 Bacalah Matius 5:5. Apakah yang Yesus maksudkan ketika Ia berkata

bahwa ‘‘orang yang lemah lembut . . . akan memiliki bumi’’?

a) Jika buah kelemahlembutan ada di dalam diri kita, kita akan diberkat. dengan
berlimpah harta dunia yang akan memberikan kesejahteraan yang besar
kepada kita.

b) Mereka yang memiliki buah kelemahlembutan akan mengambil bagian ber-
sama Yesus dalam Kerajaan yang akan didirikan-Nya di atas bumi ini.
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Kita akan melihat pahala-pahala lain bagi kelemahlembutan setiap hari
sebagai tanggapan orang di sekitar kita terhadap roh kita yang lemah lembut.
Pikirkan berbagai peristiwa di masa lampau ketika buah kelemahlembutan
dalam kehidupan saudara mungkin akan mengubah situasi. Minta kepada Roh
Kudus untuk menghasilkan buah ini dengan berkelimpahan dalam diri saudara.
Dengan ini Saudara dapat benar-benar tunduk kepada kehendak Allah, mudah
diajar, mampu menguasai kemarahan saudara seperlunya, serta mampu ber-
sikap murah hati dan tenggang rasa dalam hubungan saudara dengan sesamamu.
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soal-soal untuk menguiji diri

JAWABAN PENDEK. Jawab setiap pertanyaan dengan singkat.

1

Jelaskah apa yang dimaksudkan oleh setiap lambang dalam Alkitab ini.
8 BUrung MerpPati ....ovvuiienieiiiiiiiiiii e et ees cerraeeraas
b Anak Domba yang dikorbankan ............ccceeiveiiiiriiiiiiiiiiiiinins reveerenns

[V D T} 111 o 7 S S

Seckor kuda ras yang sudah dijinakkan menggambarkan segi kelcmahlem-

DULAIN VAN . oeeeatniiiii it ettt veteeis et e e s iueeneneaneanatrtnansernsnnssessees aernsrnenes

Praotes, menurut Aristoteles adalah sifat seseorang yang selalu ..... ............
................................................. pada saat yang tepat dan tidiik pernah
..................................................................... pada waktu ving salah.

Dalam mengembalikan saudara yang lemah, kita harus menggabungkan

TEEUIan dEMBAN .uvvinitiiiniitit e ien e eeee sttt e et eaeuernenetrnarnes ternanensnes

PILIHAN BERGANDA. Lingkari huruf di depan jawaban yang terbaik un-
tuk sctiap pertanyaan.

6

Yang mana yang paling dekat dalam menggambarkan arti praores?

a) Kelemahlembutan dan kerendahan hati
b) Kelemahlembutan dan kelemahan

¢) Kekuatan dan kuasa

d) Kelemahlembutan dan ketegasan

7

Kelemahlembutan sebagai buah Roh mencakup aspek ketundukarn, mudah

diajar, dan

a) tenggang rasa.
b) kekasaran.

¢) kernarahan.
d) disiplin.



KELEMAHLEMBUTAN: BUAH KETUNDUKAN 201

8 Pengadilan Allah terhadap kejahatan adalah contoh dari
a) kemarahan yang meluap.

b) kemarahan pada saat yang salah.

¢) kemarahan pada saat yang tepat.

d) kelemahan.

9 Teladan Yesus mengungkapkan bahwa Ia sangat menentang

a) usaha untuk menyakiti badan-Nya.

b) setiap tindakan yang mencemarkan rumah dan nama Allah.

¢) orang berdosa yang datang kepada-Nya untuk meminta pertolongan.
d) penyiksaan atau penghinaan terhadap diri-Nya.

10 Kelemahlembutan Roh yang menyiapkan hati untuk keselamatan dapat
dibandingkan dengan

a) domba yang mengikuti gembala.

b) seekor binatang yang dijinakkan.

¢) hujan atas tanah yang kering sehingga tanah itu dapat menerima benih.
d) seorang guru yang menegur muridnya.

11 Seorang isteri yang penurut dapat memenangkan suaminya yang tidak per-

caya kepada Tuhan dengan

a) membuat penampilannya cantik.

b) berbicara kepada suaminya sampai ia yakin tentang kebutuhannya akan
penebusan.

¢) mendahulukan kegiatan gereja dalam kehidupannya.

d) memiliki hati yang lemah lembut dan tenang.

12 Dua pahala bagi kelemahlembutan (kerendahan hati) adalah damai sejahtera
dan

a) kemakmuran.

b) bagian dalam kerajaan Allah.

¢) tanggung jawab yang besar dalam gereja.

d) kehormatan besar di hadapan manusia.
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jawaban pertanyaan dalam uraian pasal

8 ¢“ . .. kiranya hal itu jangan ditanggungkan atas mereka.’’ (Ia mengatakan
pengampunan bagi mereka yang telah meninggalkannya.)

1a Salah.
b Benar.
Salah.
Benar.
Benar.
Benar.
g Salah.

-ee Qe

9 Jawaban saudara sendiri. Mungkin saudara menyarankan menjadi juru
damai; tidak mencoba untuk membela diri sendiri, tetapi mengizinkan Allah
untuk menjadi perlindungan saudara; menjadi seorang saksi yang kuat yang
akan memimpin orang lain kepada kebenaran Injil; menunjukkan kasih,
perhatian, dan toleransi terhadap semua orang; atau cara-cara lain.

2 Jawaban saudara sendiri. Inilah jawaban saya:
a Tunduk kepada kehendak Allah, atau sifat mudah diajar.
b Bersikap tenggang rasa; bersabar terhadap orang lain karena kasih.
¢ Keberanian, ketabahan, dan ketetapan hati.
d Penggabungan kelemahlembutan dengan ketegasan jika dibutuhkan un-
tuk menegur (cara untuk berurusan dengan seorang saudara yang keda-
patan berbuat dosa).

10 *“Kuduskanlah Kristus di dalam hatimu sebagai Tuhan.”’

3 Kemarahan Allah selalu ditujukan terhadap dosa dan kejahatan; Ia lemah
lembut dan pengasih terhadap mereka yang menjadi milik-Nya dan mengi-
kuti-Nya.

11 ““Haruslah dengan lemah lembut dan hormat.”’

4 Tunduk kepada kehendak Bapa-Nya, tunduk kepada prajurit yang menang-
kap-Nya.

12 b) menjadi penurut dan mudah diajar.

5 Satu teladannya adalah mencuci kaki murid-Nya—sebuah pelajaran ientang
pelayanan sebagai hamba.

13 a) menggabungkan pengajaran yang tegas dan benar dengan kelemahlem-
butan.
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6 Jawaban saudara sendiri. Inilah jawaban saya: Allah menginginkan agar kita
menjadi penurut kepada-Nya; kelemahlembutan sebagai buah Roh digabung-
kan dengan kekuatan; berita Injil harus disampaikan dengan lemah lembut.

14 b) Ia akan menunjukkan kasih dan belas kasihan yang besar, karena ia
mengetahui bahwa kuasa Roh Kuduslah yang melindungi kita dari ber-
buat dosa.

7 a kerendahan hati.
b lemah lembut, tenang.
¢ keselamatan, hati, Firman Allah.
d dosa,
e kerendahan hati.

15 b) Mereka yang memiliki buah kelemahlembutan akan mengambil bagian
bersama Yesus dalam kerajaan yang akan didirikan-Nya di atas bumi.





